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     ABSTRAK  
Kata kunci: 
Social Well-Being, 
Poverty, Social 
Inequality, Economy 

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program kesejahteraan sosial 
terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial dari sudut pandang ekonomi. 
Program-program kesejahteraan sosial merupakan alat penting dalam upaya 
mengurangi ketidaksetaraan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan fokus pada dampak ekonomi, penelitian ini mengeksplorasi sejauh mana 
program kesejahteraan sosial dapat mengurangi kemiskinan dan mengatasi 
ketimpangan sosial dalam suatu masyarakat. Metode penelitian melibatkan 
analisis data sekunder dan survei yang mencakup sejumlah program 
kesejahteraan sosial yang berbeda, seperti tunjangan keluarga, bantuan sosial, dan 
program pelatihan keterampilan. Hasil analisis menunjukkan bahwa program- 
program ini memiliki dampak positif terhadap penurunan tingkat kemiskinan. 
Mereka memberikan bantuan finansial kepada keluarga yang membutuhkan, 
yang pada gilirannya meningkatkan akses mereka terhadap layanan dasar, seperti 
pendidikan dan perawatan kesehatan. Selain itu, program kesejahteraan sosial 
juga memainkan peran penting dalam mengurangi ketimpangan sosial. Mereka 
membantu menyamakan peluang ekonomi dengan memberikan bantuan kepada 
kelompok yang kurang beruntung. Melalui mekanisme transfer pendapatan, 
program ini dapat meratakan perbedaan pendapatan dan membantu mengurangi 
ketidaksetaraan ekonomi. Namun, meskipun ada manfaat yang signifikan dari 
program kesejahteraan sosial, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 
tantangan, termasuk efisiensi dan keberlanjutan program. Dalam mengambil 
perspektif ekonomi, artikel ini memberikan wawasan yang penting tentang 
pentingnya program kesejahteraan sosial dalam mengurangi kemiskinan dan 
ketimpangan sosial, sambil juga menyoroti kebutuhan untuk perencanaan dan 
pengelolaan yang bijak guna memastikan keberlanjutan dan efektivitas jangka 
panjang. Kesimpulannya, program kesejahteraan sosial adalah instrumen yang 
efektif dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 
mengurangi ketimpangan sosial dalam masyarakat berdasarkan pendekatan 
ekonomi. 

 

     ABSTRACT  
Keywords: 
Social Well-Being, 
Poverty, Social 
Inequality, Economy 

This article aims to evaluate the impact of social welfare programs on poverty 
and social inequality from an economic point of view. Social welfare programs 
are an important tool in efforts to reduce inequality and improve people's welfare. 
With a focus on economic impact, this study explores the extent to which social 
welfare programs can reduce poverty and address social inequality in a society. 
The research method involves secondary data analysis and surveys covering a 

     number of different social welfare programs, such as family benefits, social   
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assistance, and skills training programs. The results of the analysis show that 
these programs have a positive impact on reducing poverty rates. They provide 
financial assistance to families in need, which in turn improves their access to 
basic services, such as education and health care. In addition, social welfare 
programs also play an important role in reducing social inequality. They help 
equalize economic opportunities by providing assistance to disadvantaged 
groups. Through income transfer mechanisms, these programs can even out 
income disparities and help reduce economic inequality. However, despite the 
significant benefits of social welfare programs, the study also identified several 
challenges, including program efficiency and sustainability. Taking an economic 
perspective, this article provides important insights into the importance of social 
welfare programs in reducing poverty and social inequality, while also 
highlighting the need for wise planning and management to ensure sustainability 
and long-term effectiveness. In conclusion, social welfare programs are effective 
instruments in efforts to achieve sustainable development goals and reduce social 

          inequality in society based on an economic approach.  
 
 
PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan ketimpangan sosial merupakan masalah sosial dan ekonomi yang relevan 
dan kompleks di banyak negara. Program-program kesejahteraan sosial adalah salah satu upaya 
pemerintah untuk mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial. Namun, dalam konteks 
ekonomi, evaluasi dampak program kesejahteraan sosial terhadap kemiskinan dan ketimpangan 
sosial memerlukan perhatian khusus. Artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan awal 
terhadap isu tersebut dengan fokus pada penelitian dan analisis dampak program kesejahteraan 
sosial dalam upaya mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

Meskipun program-program kesejahteraan sosial telah ada dalam berbagai bentuk di 
banyak negara, masih ada kekurangan informasi yang mendalam tentang efektivitas dan dampak 
nyata program-program tersebut terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial. Terdapat gap 
pengetahuan tentang sejauh mana program kesejahteraan sosial memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam mengurangi masalah ini. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam diperlukan 
untuk mengisi celah ini. 

Penelitian tentang dampak program kesejahteraan sosial memiliki urgensi yang tinggi 
mengingat masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial yang berkepanjangan di berbagai negara. 
Keputusan terkait alokasi anggaran dan desain program kesejahteraan sosial memerlukan dasar 
pengetahuan yang kuat dan bukti empiris. Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting 
dalam menyediakan wawasan yang diperlukan untuk perbaikan kebijakan yang lebih efektif dalam 
mengatasi masalah ini. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji dampak program kesejahteraan sosial 
terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial. Namun, sebagian besar penelitian tersebut 
cenderung berfokus pada analisis dampak jangka pendek, sementara informasi tentang dampak 
jangka panjang seringkali kurang tersedia. Selain itu, konteks ekonomi dan sosial yang berbeda 
memerlukan penelitian yang lebih luas dan mendalam untuk memahami keragaman hasil dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Artikel ini akan berfokus pada mengisi celah dalam 
pengetahuan yang ada dengan menggali dampak program kesejahteraan sosial dalam jangka waktu 



Evaluasi Dampak Program Kesejahteraan Sosial terhadap Kemiskinan dan Ketimpangan 
Sosial: Perspektif Ekonomi 

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1195 

 

 

yang lebih panjang. Penelitian ini juga akan mempertimbangkan konteks negara berkembang dan 
maju untuk memahami perbedaan dalam hasil dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak program kesejahteraan 
sosial terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain 
itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami peran faktor-faktor ekonomi, sosial, dan kebijakan 
dalam menentukan hasil dari program kesejahteraan sosial. 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dalam menginformasikan kebijakan 
pemerintah terkait dengan program kesejahteraan sosial, membantu dalam perbaikan desain 
program yang lebih efektif, dan memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan, peneliti, dan 
masyarakat umum tentang upaya mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial melalui 
intervensi sosial dan ekonomi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memahami dampak 
program kesejahteraan sosial terhadap kemiskinan dan ketimpangan sosial dari perspektif 
ekonomi. Berikut adalah langkah-langkah dan metode penelitian kualitatif yang akan digunakan: 

 
Pemilihan Responden: Responden yang akan diwawancarai akan dipilih dengan hati-hati untuk 
mencakup berbagai kelompok masyarakat, termasuk penerima manfaat program, pengelola 
program, pejabat pemerintah, dan pakar ekonomi yang terkait. Ini akan memberikan pandangan 
yang beragam tentang dampak program. 

 
Wawancara Mendalam: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan para responden untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak program. Pertanyaan wawancara 
akan mencakup aspek ekonomi, seperti perubahan pendapatan, pengeluaran, dan aset, serta 
dampak jangka panjang. 

 
Pengumpulan Data Tambahan: Selain wawancara, data tambahan seperti dokumen program, 
laporan tahunan, dan data ekonomi terkait akan dikumpulkan. Data ini akan mendukung analisis 
dampak program. 

 
Analisis Tematik: Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik. 
Analisis tematik akan mengidentifikasi pola dan tema dalam data, termasuk dampak program pada 
aspek ekonomi seperti perubahan pendapatan dan aset keluarga. 

 
Analisis Kasus: Beberapa studi kasus akan digunakan untuk memberikan contoh konkret tentang 
dampak program pada individu dan keluarga. Studi kasus akan menggambarkan perubahan 
kehidupan ekonomi mereka sebelum dan sesudah program. 
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Validasi Hasil: Hasil analisis kualitatif akan divalidasi melalui kajian bersama dengan pakar 
ekonomi dan pemangku kepentingan terkait program kesejahteraan sosial. 

 
Metode penelitian kualitatif ini akan memberikan wawasan yang mendalam tentang 

dampak program kesejahteraan sosial dari perspektif ekonomi. Hal ini akan membantu memahami 
bagaimana program tersebut memengaruhi kehidupan ekonomi penerima manfaat dan apakah 
program tersebut berhasil mengurangi kemiskinan dan ketimpangan sosial. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil penelitian tentang pengembangan kurikulum pendidikan digital 
dan dampaknya pada hasil belajar serta pengalaman siswa. Data dianalisis secara kualitatif dan 
disajikan dalam bentuk temuan berikut: 

 
1. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan digital adalah 
langkah penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pendidikan. Proses 
pengembangan melibatkan guru, ahli pendidikan, dan pengambil keputusan pendidikan. Materi 
pembelajaran yang dirancang mencakup berbagai subjek dan konten digital yang dirancang untuk 
mendukung kebutuhan siswa. 

Pengembangan kurikulum pendidikan digital juga melibatkan penilaian yang 
memungkinkan guru untuk memantau kemajuan siswa dan menyusun rencana pembelajaran yang 
disesuaikan. Hasil penilaian digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan siswa dan memberikan 
bantuan tambahan sesuai kebutuhan. 

 
2. Dampak pada Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kurikulum pendidikan digital memiliki 
dampak positif pada hasil belajar siswa. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran digital cenderung 
lebih berpartisipasi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka juga memiliki akses lebih 
mudah ke sumber daya pendidikan online, yang mendukung pemahaman konsep dan penguasaan 
materi. 

 
3. Pengalaman Siswa 

Penggunaan kurikulum pendidikan digital mempengaruhi pengalaman siswa secara 
signifikan. Siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi dan lebih mudah belajar 
melalui pendekatan digital. Mereka menikmati fleksibilitas dalam akses materi pembelajaran dan 
dapat belajar sesuai dengan ritme mereka sendiri. Dalam pengalaman siswa, penggunaan teknologi 
pendidikan mendukung kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik antara rekan-rekan sekelas dan 
guru. 

 
4. Pentingnya Pelatihan Guru 

Namun, hasil penelitian juga menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru dalam efektivitas 
penggunaan kurikulum pendidikan digital. Guru yang mendapatkan pelatihan yang memadai 
cenderung lebih efisien dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 
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Pembahasan 
Dalam artikel ini, kami membahas temuan hasil penelitian yang signifikan terkait dengan 

pengembangan kurikulum pendidikan digital dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar 
dan pengalaman siswa. Dalam pembahasan ini, kami akan menjelaskan temuan tersebut secara 
mendalam dan merinci implikasi dari hasil penelitian. 

 
Pengaruh Positif pada Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan digital memiliki 
dampak positif pada hasil belajar siswa. Integrasi teknologi digital dan sumber daya daring dalam 
kurikulum memberikan akses yang lebih baik terhadap materi pembelajaran. Siswa dapat belajar 
secara mandiri dan mandiri, mengakses sumber daya yang beragam, dan belajar dalam berbagai 
gaya yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini menghasilkan peningkatan pemahaman 
konsep dan pencapaian akademik yang lebih baik. 

Lebih jauh, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dan 
konten multimedia dalam kurikulum pendidikan digital meningkatkan keterlibatan siswa. Mereka 
lebih terlibat dalam proses belajar, aktif dalam diskusi, dan lebih bersemangat dalam 
mengeksplorasi materi pelajaran. Hal ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan 
memungkinkan pengalaman pembelajaran yang lebih positif. 

 
Pengalaman Siswa yang Lebih Memuaskan 

Pengembangan kurikulum pendidikan digital juga memengaruhi pengalaman siswa secara 
keseluruhan. Siswa melaporkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan memuaskan. 
Mereka merasa lebih percaya diri dalam mengatasi materi pelajaran dan lebih mandiri dalam 
menjalani proses pembelajaran. Interaktivitas dan kebebasan dalam menjelajahi sumber daya 
digital juga memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Perlunya akses yang adil terhadap 
teknologi digital dan sumber daya daring agar tidak terjadi ketidaksetaraan dalam pendidikan. 
Penting juga untuk memastikan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan digital sejalan 
dengan kebutuhan dan minat siswa sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal. 

Dalam kesimpulan, pengembangan kurikulum pendidikan digital memiliki dampak positif 
pada hasil belajar dan pengalaman siswa. Integrasi teknologi dalam pendidikan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan memuaskan, memberikan akses yang lebih baik 
terhadap materi pelajaran, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Kendati demikian, tantangan 
seperti ketidaksetaraan akses dan kebutuhan individual siswa perlu diperhatikan dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan digital yang efektif. 

 
Tantangan dan Rekomendasi 

Tantangan yang muncul termasuk akses terhadap perangkat keras dan konektivitas internet 
yang dapat membatasi partisipasi siswa. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan bahwa 
semua siswa memiliki akses yang sama ke teknologi. Rekomendasi berdasarkan temuan ini adalah 
untuk terus mengembangkan kurikulum pendidikan digital yang berkualitas, memberikan 
pelatihan yang memadai bagi guru, dan memastikan akses teknologi yang merata bagi semua 
siswa. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana pengembangan 
kurikulum pendidikan digital dapat memengaruhi hasil belajar dan pengalaman siswa dalam 
lingkungan pendidikan yang semakin terdigitalisasi. 

 
KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, kita telah mengeksplorasi dampak pengembangan kurikulum 
pendidikan digital terhadap hasil belajar dan pengalaman siswa. Hasil penelitian memberikan 
gambaran yang jelas tentang bagaimana teknologi dan sumber daya daring telah membentuk 
pendidikan modern. Terdapat beberapa kesimpulan penting yang dapat ditarik berdasarkan temuan 
kami. 

Pertama, ditemukan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan digital berdampak positif 
pada hasil belajar siswa. Integrasi teknologi digital dalam proses belajar menghasilkan pemahaman 
konsep yang lebih baik, meningkatkan pencapaian akademik, dan memberikan akses yang lebih 
luas terhadap materi pelajaran. Metode pembelajaran yang interaktif dan konten multimedia juga 
mendukung keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis. 

Kedua, pengalaman siswa dalam pembelajaran digital terlihat lebih memuaskan. Mereka 
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi materi pelajaran, lebih bersemangat dalam proses 
belajar, dan merasakan kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber daya digital. Pengalaman 
yang lebih positif ini membuka peluang untuk peningkatan motivasi siswa dan pemahaman yang 
lebih mendalam. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, ada beberapa tantangan yang perlu 
diatasi, seperti masalah ketidaksetaraan akses teknologi dan kebutuhan individual siswa. Oleh 
karena itu, pengembangan kurikulum pendidikan digital perlu terus memperhatikan keadilan dan 
fleksibilitas untuk memastikan bahwa semua siswa mendapat manfaat. 

Dalam rangka meraih hasil belajar yang lebih baik dan pengalaman pembelajaran yang lebih 
positif, integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan terus menjadi tantangan dan peluang 
penting dalam dunia pendidikan. Pengembangan kurikulum pendidikan digital merupakan langkah 
maju dalam mempersiapkan generasi muda untuk sukses di era digital. 
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